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BAB II
GAMBARAN UMUM WILAYAH 
2.1
Karakteristik Fisik Wilayah
2.1.1
Letak Geografis dan Batas Administrasi Kabupaten Bandung
Secara geografis, Kabupaten Bandung terletak pada 60 41’ sampai dengan 70 19’ Lintang Selatan dan 1070 22’ sampai dengan 1080 5’ Bujur Timur secara Administratif 
Batas wilayah yang terdapat di Kabupaten Bandung ini adalah sebagai berikut

· Sebelah Utara

:  Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang

· Sebelah Timur

:  Kabupaten Sumedang 

· Sebelah Selatan
:  Kabupaten Garut 
· Sebelah Barat

:  Kabupaten Cianjur
Dengan luas wilayah 3.073,70 Km2. Kondisi geografis Kabupaten Bandung yang strategis ini merupakan keuntungan bagi Kabupaten Bandung terutama dari segi komunikasi dan perhubungan.
2.2 Gambaran Umum Wilayah Perencanaan
Wilayah Kecamatan Cileunyi secara geografi berada lintasan regional yaitu Bandung – Sumedang – Cirebon, Bandung – Garut Tasikmalaya, serta berdekatan dengan wilayah pendidikan Jatinangor. Secara administrasi daerah perencanaan termasuk kedalam wilayah Kecamatan Cileunyi yang terbagi atas 6 (enam) desa diantaranya :
· Desa Cibiru Hilir
· Desa Cibiru Wetan

· Desa Cinunuk

· Desa Cimekar

· Desa Cileunyi Kulon

· Desa Cileunyi Wetan

Kecamatan Cileunyi meliputi kawasan dengan batas administrasi sebagai berikut 
· Sebelah Utara

:  Kecamatan Cilengkrang Kota Bandung –
   Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang
· Sebelah Timur

:  Kecamatan Cikeruh Kabupaten Sumedang, 
   Rancaekek – Kabupaten Bandung
· Sebelah Selatan
:  Kecamatan Rancaekek – Kabupaten Bandung  

●
Sebelah Barat
:  Kecamatan Cibiru – Kota Bandung
Secara Geografis Kota Cileunyi terletak diantara koodinat 107º 42΄ 30” sampai dengan 107º 45΄ 00” Bujur Timur dan 06º 58´ 26” sampai dengan 06º 52´ 34” Lintang Selatan. Adapun luas wilayah Kecamatan Cileunyi 2.787 Ha      
( BPS Kabupaten Bandung ).

Jelasnya peta Administrasi Kota Cilenyi dapat dilihat pada Gambar 2.1
2.2.1 Keadaan Topografi

Secara umum kondisi topografi Kecamatan Cileunyi dapat dibagi dalam 2 wilayah dengan ciri khas masing – masing :
· Kecamatan Cileunyi yang ditandai oleh kondisi topografi relatif datar berada diantara pada ketinggian 660 – 705 dpl dengan lereng antara 3 – 5 %. Vegetasinya berupa persawahan dan kebun.

Jelasnya peta Tpografi Kota Cilenyi dapat dilihat pada Gambar 2.2
2.1 Peta Administrasi Kota Cileunyi
2.2 Peta Topografi Kota Cileunyi

2.2.2 Iklim dan Curah Hujan 
Keadaan iklim Kota Cileunyi tidak jauh berbeda dengan keadaan iklim Kabupaten Bandung pada umumnya. Dimana jumlah curah hujan rata – rata setiap harinya yaitu sebesar ± 1.500 mm, musim penghujan biasaya terjadi pada bulan November – April dan musim kemarau terjadi pada bulan Mei – Oktober dengan kelembaban mencapai 78% pada musim hujan dan 70% pada musim kemarau.
Adapun suhu udara di Kota Cileunyi berkisar antara 18º - 32º, suhu minimum berkisar antara 18º - 26º dan suhu maksimum berkisar antara 27º - 32º Celcius.
2.2.3 Geologi 

Jenis tanah yang terkandung di Kecamatan Cileunyi umumnya didominasi oleh tanah Planosol Coklat Kekelabuan Daerah dataran tersusun oleh batu pasir yang mempunyai daya dukung yang baik untuk pondasi bangunan.

2.2.4
Tata Guna Lahan

Pertumbuhan penduduk dan pembangunan yang begitu cepat telah menyebabkan perubahan tata guna lahan. Banyak lahan-lahan yang semula berupa lahan terbuka dan/atau hutan berubah menjadi areal permukiman maupun industri. Hal ini tidak hanya terjadi di kawasan perkotaan, namun sudah merambah ke kawasan budidaya dan kawasan lindung, yang berfungsi sebagai daerah resapan air. Dampak dari perubahan tata guna lahan tersebut adalah meningkatnya air permukaan langsung sekaligus menurunnya air yang meresap kedalam tanah (Suripin,2003). Pada saat ini rasio pemanfaatan lahan terbangun relatif masih kecil dibandingkan dengan lahan yang kosong. Apabila dilihat dari tingkat pertumbuhan dari masa lalu yang cukup besar, perkembangan kegiatan perkotaan di dominasi oleh perumahan, perdagangan dan jasa, serta industri.       ( RDTR, 2005). 
Tabel 2.1 Luas peruntukan lahan di Kota Cileunyi tahun 2005
	No.
	Peruntukan Lahan
	Luas (Ha)
	%

	1
	Perkantoran 
	4.55 
	0.31

	2
	Perumahan
	666.00
	45.65

	3
	Pendidikan
	47.28
	3.24

	4
	Perdagangan dan industri
	20.40
	1.40

	5
	Peribadatan
	2.96
	0.20

	6
	Kesehatan
	5.30
	0.36

	7
	Transportasi
	163.7
	11.22

	8
	Rekreasi dan Olah Raga
	26.6
	1.82

	9
	Lahan Cadangan
	155.21
	10.64

	10.
	Konservasi
	367.00
	25.15


Sumber : RDTR, 2005
Jelasnya mengenai keadaan Tata Guna Lahan  Kota Cileunyi dapat dilihat pada Gambar 2.3
2.3 Peta Tata Guna Lahan Kota Cileunyi

2.3 Aspek Sosial dan Kependudukan

2.3.1 Pertumbuhan Penduduk 

Dibanyak kota-kota, baik kota kecil, menengah dan kota besar pada umumnya tampak adanya kecendrungan bahwa penduduk perkotaan terus meningkat. Gejala yang sama juga terlihat di kota Cileunyi. Jumlah penduduk kota Cileunyi pada tahun  2000 adalah 91.472 jiwa. 
2.3.2 Kebijakan Penyebaran Penduduk 

Penyebaran penduduk di dalam suatu wilayah perkotaan dengan tujuan :

· Terwujudnya Struktur ruang kota yang direncanakan 

· Menghindari konsentrasi penduduk yang berlebihan yang dapat menimbulkan kawasan-kawasan kumuh 
· Mengurangi beban pusat-pusat kegiatan, yangdalam hal ini kawasan pusat kota.

· Menghidupkan kawasan kota secara keseluruhan dengan mekanisme pergerakan antar fungsi kawasan 
Untuk terwujudnya penyebaran penduduk sesuai dengan apa yang direncanakan, ada beberapa langkah yang dapat diambil seperti :

· Mengarahkan calon pengembang perumahan pada lokasi-lokasi yang sesuai dengan rencana.

· Membatasi atau bahkan menutup ijin lokasi pada kawasan-kawasan yang sudah padat penduduknya.

· Membangun prasarana dan sarana yang dapat menarik investor 

· Memberikan kemudahan dan insentif bagi calon pengembang dan masyarakat sesuai dengan peruntukan. 
Kepadatan penduduk pada tahun 2000 masing-masing desa/kelurahan daerah perencanaan ditunjukkan dalam Tabel 2.2. Jumlah penduduk yang terdapat di Kota Cileunyi secara keseluruhan pada tahun 2000 sebanyak   91.472 jiwa. 
Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Cileunyi tahun 2000
	No.
	Kelurahan/Desa
	Kepadatan Penduduk
 (Jiwa/Ha)

	
	
	

	1
	Desa Cileunyi Kulon
	12.451

	2
	Desa Cileunyi Wetan 
	20.150

	3
	Desa Cimekar
	16.698

	4
	Desa Cinunuk
	23.646

	5
	Desa Cibiru Hilir
	7.575

	6
	Desa Cibiru wetan
	10.952


 Sumber : Bps Kabupaten Bandung
2.3.3 Mata Pencaharian 
Perkembangan ekonomi pada suatu daerah bisa ditandai dengan adanya pertumbuhan atau perkembangan dari kegiatan masyarakat yang menghuni wilayah tersebut, dimana berhubungan erat dengan tersedianya fasilitas yang akan menunjangnya. Jenis pekerjaan/mata pencaharian yang ada di wilayah perencanaan diantaranya adalah sebagai petani, Buruh industri, pedagang, pegawai negri sipil, pengangkutan, buruh bangunan, ABRI, peternak, pengrajin/industri kecil, pengusaha sedang/besar, dan lain-lain. Penduduk Kecamatan Cileunyi sebagian besar bermata pencaharian sebagai Buruh industri, pedagang, petani
2.4
Fasilitas Pelayanan
2.4.1
Fasilitas Pendidikan

Pengembangan sarana pendidikan ditujukan dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia. Seperti diketahui bahwa di Kota Cileunyi tingkat pendidikan SD masih mendomonasi. 
Sarana pendidikan yang ada di Kota Cileunyi mulai dari sekolah Taman Kanak-kanak/sederajat sampai Sekolah Menengah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan. Akan tetapi, Sekolah Menengah Umum (SMU) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  jumlahnya masih terbatas dan skala pelayanan adalah pada level kota dan atau Kabupaten. Untuk mengetahui sebaran dan jumlah fasilitas pendidikan di Kota Cileunyi periode tahun 2001 – 2005 dapat dilihat pada Tabel 2.3
Tabel 2.3 Jumlah Fasilitas Pendidikan
	No.
	Sarana Pendidikan
	Jumlah (Unit)

	1
	TK
	22

	2
	SD
	51

	3
	Madrasah/ibtidaiyah
	3

	4
	SLB
	2

	5
	SMP
	15

	6
	SMU
	7

	7
	SMK
	2

	Total
	102



            Sumber : Pemerintah Kabupaten Bandung Kecamatan Cileunyi, 2005
2.4.2
Fasilitas Kesehatan

Kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan akan terpenuhi dengan adanya balai pengobatan, rumah bersalin, puskesmas, puskesmas pembantu (Pustu), apotik dan juga tempat praktek dokter, untuk mengetahui fasilitas kesehatan di Kota Cileunyi periode tahun 2001– 2005 dapat dilihat pada     Tabel 2.4

Tabel 2.4. Jumlah Fasilitas Kesehatan

	No.
	Jenis Fasilitas Kesehatan
	Jumlah (Unit)

	1
	Balai Pengobatan
	38

	2
	Rumah Bersalin
	11

	3
	Puskesmas Kecamatan
	1

	4
	Puskesmas Pembantu
	6

	5
	Apotik
	11

	6
	Praktek Dokter
	23

	Total
	90


Sumber : Pemerintah Kabupaten Bandung Kecamatan Cileunyi 2005
2.4.3
Fasilitas Peribadatan

Sarana peribadatan yang ada terdapat di setiap pusat permukiman dimana fasilitas peribadatan tersebut meliputi masjid dan musholla/surau. Masjid dan musholla/surau adalah sarana yang diperuntukan bagi penduduk kota Cileunyi dan sekitarnya, dengan  lokasi penempatan membaur secara merata dengan seluruh lingkungan. Sedangkan fasilitas peribadatan untuk umat yang lain diluar agama Islam belum ada. Untuk mengetahui fasilitas peribadatan Kota Cileunyi periode tahun 2001 – 2005 dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5 Jumlah fasilitas peribadatan

	No.
	Sarana Peribadatan
	Jumlah (Unit)

	1
	Masjid
	147

	2
	Musholla/Surau.
	348

	Total
	495


Sumber : Pemerintah Kabupaten Bandung Kecamatan Cileunyi 2005
2.4.4
Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Fasilitas perekonomian yang ada di Kota Cileunyi banyak terdapat di sekitar jalan-jalan utama dan pusat kota berupa pasar, toko/kios/warung, koperasi, bank, penginapan dan industri Untuk mengetahui fasilitas perdagangan dan jasa Kota Cileunyi periode 2001 – 2005 dapat  dilihat pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6 Fasilitas Perdagangan dan Jasa

	No.
	Sarana Perdagangan dan Jasa
	Jumlah (Unit)

	1
	Pasar
	1

	2
	Toko/Kios/Warung
	1.740

	3
	Koperasi
	6

	4
	Bank
	2

	5
	Penginapan
	1

	6
	Industri
	8

	Total
	1.759


Sumber : Pemerintah Kabupaten Bandung Kecamatan Cileunyi,2005
2.4.5
Fasilitas Pemerintahan

Fasilitas pemerintahan yang ada di Kota Cileunyi ini selain kantor camat dan kantor desa terdapat pula kantor pemerintahan lainnya seperti ; kantor pos, kantor urusan agama, balai pertemuan/desa dan sebagainya, dapat  dilihat pada Tabel 2.7
Tabel 2.7 Fasilitas Pemerintahan

	No.
	Prasarana Pemerintahan
	Jumlah (Unit)

	1
	Kantor Pos
	1

	2
	Kantor Urusan Agama
	1

	3
	Balai Pertemuan
	6

	Total
	8


       Sumber : Bapeda Kab. Bandung,Kecamatan Cileunyi 2005
2.4.6
Fasilitas Sosial (Sarana Umum)

Fasilitas umum yang ada di Kecamatan Cileunyi relatif masih terbatas baik dari jumlah, intensitas kegiatan maupun skala pelayanannya, sebaran mengikuti kawasan perumahan, adapun yang mempunyai skala pelayanan wilayah kecamatan terletak di pusat kota. Fasilitas tersebut meliputi : SPBU, terminal, telepon umum, dapat  dilihat pada Tabel 2.8
Tabel 2.8 Fasilitas Umum
	No.
	Sarana Umum
	Jumlah (Unit)

	1
	SPBU
	1

	2
	Terminal
	1

	3
	Wartel
	1

	Total
	3


Sumber : Bapeda Kab. BandungKecamatan Cileunyi, 2005
2.5
Karakteristik Fasilitas Lingkungan Prasarana (Utilitas)

Dalam hal utilitas, baik itu air bersih, drainase, air limbah, dan persampahan lebih banyak permasalahannya daripada potensi di dalam mendukung pengembangan Kota Cileunyi
2.5.1 Air Bersih

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting/pokok bagi kehidupan penduduk sehari-hari. Pesatnya perkembangan pembangunan kota dan pertambahan jumlah penduduk yang meningkat, mengakibatkan meningkatnya konsumsi air bersih oleh masyarakat. Kebutuhan air bersih bagi penduduk wilayah studi didapatkan dari berbagai sumber air yang ada seperti PDAM, mata air, sumur pompa dan sumur gali. Dari sumber-sumber air tersebut yang paling banyak dimanfaatkan oleh penduduk wilayah studi adalah yang berasal dari PDAM dan sungai-sungai. Jaringan perpipaan  PDAM Kecamatan Cileunyi pada tahun 2005 telah melayani 50 % penduduk Kota Cileunyi.(Data Bapeda Kab. Bandung, 2007).
Sesuai dengan RTRW Kabupaten Bandung, pengembangan sistem penyediaan air bersih Kota Cileunyi dilakukan dengan system regional yaitu suatu system yang terpadu (terkoneksi) antara system pelayanan air bersih Kota Cileunyi, terutama sekitar wilayah jalan. .(Data Bapeda Kab. Bandung, 2007)
Tabel 2.9 Tabel Kebutuhan Air Bersih
	Uraian
	Satuan 
	Eksisting (2007)

	Pelayanan Penduduk
	 
	 

	 - Persentase Pelayanan
	%
	58

	 - Penduduk terlayani
	Jiwa
	68,240

	Pelayanan Domestik
	 
	 

	a.Sambungan Rumah
	%
	90

	- Penduduk Terlayani
	Jiwa
	61,420

	- Jumlah Sambungan
	Unit
	12,283

	- Kebutuhan Air
	m3/hari
	9,212.20

	b. Kran Umum
	%
	10

	- Jumlah Sambungan
	Unit
	68

	- Kebutuhan Air
	m3/hari
	204.7

	Total Keb. Air Domestik
	m3/hari
	9,416.90

	Keb. Air Non Domestik
	m3/hari
	1,883.40

	Kehilangan Air
	 
	 

	- Prosentase
	%
	20

	- Jumlah Kehilangan Air
	m3/hari
	2,825.10

	Total Kebutuhan Air Rata-rata (Qr)
	m3/hari
	14,125.40

	Keb. Air Hari Maks (Produksi)
	m3/hari
	163,5


         Sumber : Bapeda Kab. Bandung, 2007    
2.5.2 Air Limbah

Masalah air limbah banyak diakibatkan oleh kegiatan industri. Pencemaran telah terjadi pada air permukaan dan air tanah. Berdasarkan hasil studi pemanfaatan air tanah dalam yang dilaksanakan oleh KANWIL Pertambangan Jawa Barat tahun 1996 dinyatakan bahwa volume air limbah industri berbanding lurus dengan pemakaian airnya, yaitu 70 %.    
Tabel 2.10 Tabel Timbulan dan Pelayan Air Limbah  

	Uraian
	Satuan 
	Eksisting (2007)

	Timbulan Air Limbah

· Pemakaian Air Bersih Domestik

-  Pemakaian Air Bersih Non Domestik

-  Timbulan Air Limbah (Grey Water)


	m3/hari

m3/hari
m3/hari
	17,648
3,387
14,824


Sumber : Bapeda Kab. Bandung, 2007
2.5.3
Persampahan 

Persoalan persampahan merupakan persoalan yang banyak timbul di berbagai kota di Indonesia. Kecenderungan membuang sampah tidak pada tempatnya seringkali berakibat fatal bagi keseimbangan lingkungan. Saat ini penanganan masalah sampah yang dihasilkan segala aktifitas penduduk di Kota dipercayakan pengelolaannya kepada masing-masing RW yang mana sampah tersebut di kumpulkan dari sumber rumah tangga ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dengan menggunakan gerobak, kemudian sampah dari Tempat Pembuangan Sementara (TPS) diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS)Babakan. Oleh petugas dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP). Sedangkan sampah jalan dan sampah non rumah tangga lainnya langsung dikelola oleh petugas dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) mulai dari sumber sampah hingga ke TPA.   
Tabel 2.11 Tabel Pelayanan Persampahan  

	Uraian
	Satuan 
	Eksisting (2007)

	· % Penduduk Terlayani

-  Jumlah Penduduk Terlayani

-  Volume Sampah Domestik

-  Volume Sampah Non Domestik

-  Volume Sampah Total

-  Sampah Domestik Ditangani

-  Total Sampah Ditangani
	%

Jiwa

m3/hari

m3/hari

m3/hari

m3/hari

m3/hari
	62
72,950
235
59
294
146
205


Sumber : Bapeda Kab. Bandung, 2007
2.5.4
Sistem Drainase Eksisting

Drainase perkotaan merupakan prasarana kota yang intinya berfungsi selain untuk mengendalikan dan mengalirkan limpasan air hujan yang berlebihan dengan aman juga untuk menyalurkan kelebihan air lainnya (air bekas cuci rumah tangga). Pada umumnya sistem drainase yang ada di Kecamatan Cileunyi saat ini belum mempunyai sistem jaringan drainase yang baik untuk melayani limpasan air hujan yang jatuh. Hal tersebut terlihat dari penyebab utama timbulnya banjir/genangan seperti :

· Penyebab alam, seperti lokasi yang cekung dan terisolir tanpa adanya outlet untuk mengeringkan daerah tersebut.
· Akibat sistem prasarana yang tidak memadai, mulai dari sistem jaringan tersier, sekunder, primer, sampai ke badan air penerima.
· Akibat pemeliharaan yang tidak memadai, seperti penyumbatan pada mulut gorong-gorong atau adanya sedimentasi yang berlebihan pada dasar saluran. .( Data Bapeda Kab. Bandung, 2001).
Jelasnya mengenai sisti drainase eksisting Kota Cileunyi dapat dilihat pada Gambar 2.4

2.4 Peta Eksisting Kota Cileunyi

Berdasarkan cakupan wilayah pelayanannya, penanganan masalah drainase bisa juga dibagi menjadi penanganan system drainase mikro dan makro. Apabila permasalahan banjir/ genangan yang terjadi diakibatkan oleh prasarana lokal, maka permasalahnnya adalah makro maka penanganannya harus secara makro pula. Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemecahan masalah banjir tidak semata-mata hanya memperbesar penampang saluran, melainkan harus ditinjau dahulu secara cermat, termasuk kategori mana penyebab banjir tersebut. Untuk wilayah Cileunyi, penyelesaian masalah genangan/ banjir khususnya di sekitar perumahan bumi harapan dan kawasan sebelah kiri dan kanan jalan tol harus diselesaikan dengan perbaikan sistem drainase mikro dan makro.

Selanjutnya alternatif pemecahan yang dipilih juga akan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

· Dapat diatasi dengan biaya ekonomis
· Dapat direalisasikan tanpa kerumitan pembebasan tanah

· Dapat dilaksanakan dengan teknologi sederhana sehingga dapat dikerjakan oleh pemborong setempat atau padat karya.

Bila alternatif yang terbaik ternyata masih dirasakan mahal, maka jalan keluarnya ditempuh dengan menurunkan sasaran tingkat pelayanan. Hal ini merupakan kompromi dalam pengertian bahwa bila suatu daerah banjirnya tidak dapat bebas 100 %, maka perbaikannya paling tidak akan menurunkan tinggi genangan, misalnya dari 60 cm menjadi setengahnya atau mempersingkat lama genangan dari 5 jam menjadi 2 jam saja.
2.5.5
Identifikasi Masalah Genangan atau Banjir

Hasil survey/ peninjauan lapangan Kota Cileunyi didapat data beberapa lokasi yang tergenang atau banjir apabila terjadi hujan. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka diperlukan suatu penanganan khusus untuk mendapatkan pemecahan yang terbaik, baik secara teknis maupun non teknis sebagai alternatif. Untuk penanganan permasalahan genangan di Kota Cileunyi dijelaskan pada Tabel 2.13 berikut.
Tabel 2.12 Data Lokasi dan Penyebab Genangan
	No.
	Lokasi Genangan
	Parameter Genangan
	Penyebab Genangan
	Daerah Tergenang

	
	
	Tinggi (m)
	Lama
 (jam)
	Frekuensi
	
	

	1.
	Desa Cibiru Hilir
	0,50
	5
	Sering
	Air meluap dari sungai Cipariuk,Citarik dan Cikeruh,dan banyaknya sampah dan endapan
	Permukiman

	2.
	Desa Cinunuk
	0.70
	13
	Sering
	Air meluap dari sungai Cijambe dan Ciguruik, banyaknya sampah dan endapan
	Permukiman, Jalan Raya Cibiru-Cileunyi.

	3.
	Desa Cibiru Wetan
	1.21
	5
	Sering
	Air Meluap dari Sungai Cipariuk, banyaknya Sampah dan Endapan
	Permukiman 

	4.
	Desa Cileunyi Kulon
	1.15
	42
	Sering
	Air Meluap dari Sungai Cikeruh dan banyaknya tanggul yang jebol
	Permukiman

	5.
	Desa Cileunyi Wetan
	1.20
	92
	Sering
	Air Meluap dari Sungai Cikeruh dan Cibeusi
	Permukiman

	6.
	Desa Cimekar
	0.60
	16
	Sering
	Air Meluap dari Sungai Cikeruh
	Permukiman 


Sumber : Bapeda Kab. Bandung, 2007
Jelasnya mengenai daerah genangan air Kota Cileunyi dapat dilihat pada Gambar 2.5
2.5 Peta Genangan Kota Cileunyi
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